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METODE PENELITIAN

did yeH @

o
2. & y
5 A. Obyek Penelitian
o LI =
3 * =
=2
© Z = Subjek dari penelitian ini yaitu pengguna aplikasi Shopee dan penelitian ini
>S9 ]}
<. 3 difakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner secara online dengan bantuan
> < 7
5 -+
;’ i a@ikasi Google Form. Obyek penelitian yang akan diteliti yaitu faktor penggunaan
)] 8_ o]
(9] —
c § aplikasi Shopee yang berdasarkan pada teori model technology acceptance model yang
e 1 G
>0 g o
© o difmana pengguna tersebut pernah menggunakan dan melakukan pembelian pada
< 3 —
V O =
©  aplikasi Shopee.
o 3
3. 8
> B. Deésain Penelitian
s £
g ~
§ = Menurut Cooper dan Schindler (2018a: 146 - 151), desain penelitian merupakan
— =)
3 pe?encanaan dan struktur pada penelitian yang disusun untuk mendapatkan jawaban
5
§ atas pertanyaan pada penelitian yang hal tersebut menunjukan struktur dari penelitian,
3
§ kerangka kerja atau hubungan antarvariabel yang diteliti ataupun perencanaan untuk
® 0n
o =
= nE'neIiti dan mendapatkan penjelasan dari hubungan dari penelitian tersebut. Inti dari
- (o
é makna desain penelitian yaitu adanya perecanaan berdasarkan aktivitas dan waktu,
= 7
@ S

perencanaan atas dasar pertanyaan penelitian, Saran dalam memilih sumber dan jenis

)

(ga, kerangka acuan yang menjelaskan hubungan antara variabel penelitian, dan

rgxcana untuk melanjutkan setiap kegiatan penelitian.
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1 Tujuan studi

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Blepun-6uepun ibunpuniq ey yeH

+) Pada tujuan studi dibagi menjadi tiga antara lain pelaporan, deskriptif, dan
ketijsal. Pelaporan merupakan menyajikan rangkuman dari suatu data untuk mencapai
petahaman dari hasil statistik, kemudian pengujiankausal dibagi menjadi dua yaitu
ke;usal eksplanatori yang merupakan studi untuk menjelaskan hubungan antarvariabel
dah kasual prediktif untuk melakukan prediksi antar pengaruh dari variabel yang
befsangkutan. Pada penelitian ini memiliki tujuan studi deskriptif yang dimana pada
deékriptif menjelaskan karakteristik dari perilaku, ataupun situasi dari kejadian yang
difakukan.

Dﬁnensi Waktu

: Terdapat dua dimensi waktu yaitu studi longitudinal dan studi cross-sectional.
stédi longitudinal merupakan dimensi waktu yang dilakukan dalam waktu panjang dan
berulang-ulang untuk meneliti perubahan yang terjadi sepanjang waktu, sedangkan
péda penelitian ini menggunkan dimensi waktu studi cross-sectional yang dimana

melakukan pengujian data dari kejadian dalam satu waktu.

gkungan Penelitian

Pada lingkungan penelitian terdapat 3 macam yaitu lingkungan lapangan,

nnsg

penelitian laboratorium, dan simulasi. Penelitian laboratorium merupakan lingkungan
yéng dimana kondisi dari penelitian dilakukan pada lingkungan yang direkayasa atau
di‘?manipulasi, kemudian simulasi dilakukan dengan membuat replikas dari suatu
proses atau sistem. Pada peneltiian ini menggunakan lingkungan akutal atau
limgkungan lapangan yang meneliti secara langsung kepada lapangan untuk

reengumpulkan data.
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Cakupan Topik

Terdapat dua jenis cakupan topik yaitu studi statistik dan studi kasus. Studi
ka:sus lebih menekankan pada analisis dari beberapa kondisi atau kejadian yang terjadi
defigan menggunakan pengujian data kualitatif. Sedangkan pada penelitian ini
m;nggunakan studi statistik yang merupakan pengujian yang didesain untuk
menangkap Kkarakteristik dari populasi dan menarik arti dari data sampel dengan

menguji hipotesis dengan kuantitatif.

T%gkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

‘ Terdapat dua pandangan suatu studi yaitu studi dipandang sebagai studi
el;ploratif dan studi dipandang sebagai studi formal. Studi eksploratif yaitu bertujuan
uh}uk penelitian berikutnya dengna mengembangkan pertanyaan atau hipotesis untuk
penelitian kedepannya dan studi ekspolratif ini cenderung lebih longgar pada
stfukturnya dikarenakan bertujuan untuk menemukan tugas pada penelitian berikutnya

, dan pada penelitian ini merupakan penelitian dengan studi formal yang bertujuan

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan dalam penelitian.

Kontrol Peneliti Terhadap Variabel

% Terdapat dua kemampuann peneliti untuk memanipulasi variabel yaitu
el;sperimental dan ex post facto. Eksperimen merupakan kontrol peneliti yang
rﬁemanipulasi variabel-variabel yang dilakukan untuk studi. Hal tersebut dapat
miembuat perubahan pada variabel-variabel atau dapat menjaga konsistensi dari tujuan
penelitian. Desain ex post Facto digunakan pada penelitian ini yang merupakan
keadaan pada saat peneliti tidak dapat memiliki kontrol pada variabel atau

reemanipulasinya, dan peneliti hanya dapat melaporkan hasil dari apa yang telah atau

sa:iang terjadi.
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. Variabel Penelitian

— Variabel penelitian pada penelitian ini ditampilkan pada Tabel 3.1 yang berada

Q

dapat mempermudah
pekerjaan

yang diinginkan

. Aplikasi Shopee

meningkatkan performa
pembelian.

. Aplikasi Shopee

meningkatkan efektifitas
dalam melakukan pembelian

o %

> digawah ini:

@ Y

3 - 3

2y Z Tabel 3.1

=2

2 o g Variabel Penelitian

§ “é-KOgStr“k Variabel Pengamatan Instrumen Penelitian Skala
4 “Kermitan Tingkat kesulitan untuk | 1. Aplikasi Shopee tidaklah

qa =, dipahami sulit dipahami Likert
1S o Tingkat kesulitan | 2. Aplikasi Shopee tidaklah

3 ‘? ] penggunaan sulit digunakan

4 <Efikasi diri . Kepercayaan kapabilitas Keyakinan pengguna dalam

§-. g yang dimiliki  dalam menggunakan aplikasi

E) 2 mengorganisasikan Shopee )

8 = sistem Keyakinan penguna dalam | Likert
= (1] .

o = Kepercayaan dalam melakukan pembelian pada

& _§_ mengambil tindakan yang aplikasi Shopee

= = diperlukan.

3 Aksgs pada Memiliki akses koneksi Pengguna aplikasi dapat

3 koneksi internet dimana saja dan mengakses internet kapan i

4 internet kapan saja. saja dan dimana saja Likert
9 Saya menggunakan internet

. kapan saja dan dimana saja

q Pgsepsi Tingkat kepercayaan Pembelian lebih mudah

@_ kegmaan individu bahwa sistem dilakukan dengan adanya

o — dapat meningkatkan aplikasi Shopee

g performa pekerjaan. . Aplikasi Shopee berguna

a Tingkat kepercayaan untuk mempermudah

=l individu bahwa sistem mendapatkan kebutuhan Likert
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Tabel 3.1

Variabel Penelitian ( Lanjutan )
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2. Pengguna aplikasi Shopee

menentukan penggunaan
aplikasi Shopee berdasarkan
kemudahan dalam
menggunakan aplikasi
tersebut

Persepsi Tingkat 1. Penggunaan aplikasi pada
k8mudahan kepercayaan Shopee dapat mengurangi
penggunaan individu bahwa usaha yang dilakukan oleh

§ : menggunakan fisik dalam berbelanja

o 3 sistem dapat 2. Penggunaan aplikasi pada

= mengurangi usaha shopee dapat mengurangi

S A fisik usaha yang diperlukan oleh _

3 Tingkat mental dalam berbelanja Likert

S 4 kepercayaan

- individu bahwa

2 w menggunakan

2 5 sistem dapat

C mengurangi usaha

a g yang dilakukan

@ 5 oleh mental
Sikap pada Tingkat persepsi 1. Pengguna aplikasi Shopee
penggunaan kegunaan menentukan penggunaan

Tingkat persepsi aplikasi Shopee berdasarkan

2 kemudahan kegunaan dari aplikasi

penggunaan tersebut _
Likert

:Jaquins ueingaAua

. Instrumen penelitian variabel Kerumitan menggunakan pernyataan positif bahwa

négatif, variabel kerumitan dirubah dari positif menjadi negatif.

Teknik Pengambilan Sampel

aplikasi tidaklah sulit. Karena penelitian ini meneliti kerumitan yang memiliki arah

Menurut Sugiyono (2019: 126) Sampel adalah bagian dari jumlah dan

kgrakteristik populasi, dan populasi itu sendiri adalah domain generalisasi yang terdiri

déli objek atau subjjek yang mempunyai total dan karakteristik tertentu yang

ditentukan dari peneliti untuk mempelajarinya dan mengambil kesimpulan darinya.

30




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data yaitu non probability
sampling. Non probability sampling menyediakan teknik alternatif untuk memilih
sa;’hpel, dan sebagian besar termasuk kepada unsur penilaian subjektif (Saunders et al.,
2019: 315). Kemudian untuk jenis sample merupakan judgement sampling. Judgement
saimpling muncul disaat peneliti akan memilih sample dengan syarat yang sesuai
dengan kriteria yang diperlukan (Cooper dan Schindler, 2018b: 79). Kriteria yang
dibutuhkan oleh penelitian ini yaitu sample menggunakan aplikasi Shopee, dan juga
safmple pernah melakukan pembelian atau transaksi di aplikasi Shopee

Terdapat pendapat-pendapat yang relatif yang dikemukakan oleh para ahli dalam
ménentukan jumlah sampel dengan jumlah minimal sampel yang direkomendasikan
dehgan penggunaan SEM vyaitu berkisar 100 hingga 300 responden (Zuhdi et al.,

2616). Maka penelitian ini akan menggunakan jumlah sampel sebesar 150 responden.

. Téknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data dengan dilakukan pembagian
kuesioner. Berdasarkan Sugiyono (2019: 198) kuesioner merupakan sebuah teknik
dalam mengumpulkan data dengan melakukan penyebaran instrumen dengan tertulis
kgpada pihak responden untuk diisi. Pertanyaan atau pernyataan yang digunakan pada
penelitian ini bersifat tertutup, kuesioner yang disebarkan memiliki pilihan jawaban
ya}hg sudah ditentukan oleh peneliti. Pertanyaan dengan tertutup dapat membantu
pthak responden supaya dapat mengisi dengan cepat serta memudahkan bagi pihak
peneliti dalam melakukan analisisa dari data pengisian yang sudah didapat (Sugiyono,
2019 : 201).

x Pertanyaan yang diajukan kepada responden dijawab menurut skala Likert.
Skala ini mengukur pendapat, sikap dan pandangan dari  seseorang ataupun

sgkelompok orang mengenai fenomena sosial. (Sugiyono, 2019: 146). Jawaban akan
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dibagi menjadi lima pilihan yang terdiri dari sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju,
d‘ah]sangat tidak setuju dalam bentuk pilihan ganda dengan skor satu untuk sangat

tidz\k setuju dan skor lima untuk sangat setuju.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019: 206) analisa data merupakan bagian yang dilakukan
difakukan saat data yang dikumpulkan dari pihak responden ataupun sumber lain yang
teéh dikumpulkan, dan kegiataan yang dimaksud sendiri dapat berupa
mgngelompokan data didasarkan dari variabel, melakukan tabulasi data, menyediakan
da’i?a, serta melakukan penghitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Analisisa

da?a dilakukan pada penelitian ini dibantu oleh perangkat aplikasi yaitu dengan

apijkasi SPSS versi 25.0 dan aplikasi Warppls 8.0.

Uji‘ Validitas

; Validitas merupakan sebuah tingkat kesesuaian dari pengukuran yang digunakan.
Uj[i‘ Validitas pada penelitan ini dilakukan dengan penghubungan antara skor dari
setiap butir setiap pertanyaan dengan skor total konstruk / variabel (Saunders et al.,
2@:}9: 214). Simamora (2022) menyatakan bahwa dalam analisa validitas terdapat dua
aéi)ek yaitu criterion validity dan construct validity. Uji validitas diukur dengan factor
It{éding dan AVE (Average Variance Extracted).
a}f.} Factor loading

- Factor loading dilambangkan dengan Lambda (1) yang menjadi sebuah nilai yang

digunakan untuk menentukan AVE. Factor loading membutuhkan nilai >0.50 supaya

difiyatakan valid
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b. AVE (Average Variance Extracted)
@ilai AVE dihitung berdasarkan nilai factor loading dengan jumlah variabel dari

X
suatu konstruk.

J

ERumus dari AVE (Average Variance Extracted) yaitu:

3
= AVE=(SFL%)In
=
“Keterangan:
A
(9]
?,AVE = Average Variance Extracted
§:L = Factor Loading
=)
§N = Jumlah variabel
(o
Q
A
UE Reliabilitas
(=]
3 Menurut Sugiyono (2019: 68), reliabilitas dari suatu instrumen penelitian akan
:}\_’.

3
@

nghasilkan data yang sama jika mengukur objek yang sama beberapa kali. Uji

Realibilitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS dengan

MBI

el

mé’nggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai yang dinyatakan reliabel dengan nilai

D
batas minimal sebesar >0.70. kemudian untuk rumus dari uji reliabilitas sebagai

berikut:

=

7]

E:. k {1 M (k — M}
T, = —

E ok-1) k s?

@

Keterangan:

ri = reliabelitas instrumen

k = Jumlah item pada instrumen
M= mean dari skor total

s% = varian total

33
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b

o

3. Statistik Deskriptif
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@Menurut Sugiyono (2019: 206), statistik deskriptif sendiri adalah data statistik
u

yatig memiliki kegunaan untuk menganalisa data dengan cara dideskripsikan begitu

sa-fa, tanpa adanya generalisasi yang terjadi terhadap kesimpulan yang ditarik dalam
3

stﬁistik deskriptif. Dan pada penelitian ini akan digunakan rata-rata hitung, rata-rata

=)
tegimbang, persentase, dan juga selang kepercayaan.

I
o
o
=
° %
ga. §Mean
5 -+
e =
c SMean merupakan nilai pusat dari suatu gugus data yang dihitung dengan
o [o0)
a @
@ peﬁljumlahan dari nilai data dibagi dengan total kelas observasi dari suatu data. Siagian
S o
5 dan Sugiarto (2006: 39) merumuskan mean sebagai berikut:
3

= — noXi

_ i=1

s =

=

K%{erangan:

i% Nilai rata-rata hitung
Q
=1

Xi= Nilai tengah kelas ke-i
()

n = Banyaknya observasi

b.";'Rata—Rata, Tertimbang

n

;?ata-rata tertimbang merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan dasar nilai
G.
b?;oot untuk data yang dikelompokan. Siagian dan Sugiarto (2006: 41) merumuskan

raé-rata tertimbang sebagai berikut:

Juj u

YK fixXi
B n

>

13ewLlo.

Keterangan:

2|

Rata-rata tertimbang

Frekuensiu kelas ke-i

34
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@ = Banyaknya observasi

u

2k= Banyaknya kelas

2
c. aPersentase

3
=Cooper dan Schindler (2018) menyatakan bahwa dengan adanya persentase maka
@
da;;a dapat disederhanakan dengan berkurangnya semua jumlah menjadi nilai yang
(9]

b@kisaran 0 hingga 100 serta menjadi perbandingan relatif bagi data-data yang telah

di§umpu|kan.
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elang Kepercayaan
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elang Kepercayaan merupakan batas-batas dari nilai yang digunakan memenubhi

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

3
Q

d%gan pendugaan yang memiliki kesesuaian dengan tingkat kepercayaan yang telah
A

diBuat (Siagian dan Sugiarto, 2006: 139). Selang Kepercayaan dirumuskan sebagai

O
(319 Ry

~

S

X+ 72 ( i )
x - | —
2\yn

EKeterangan:

a

=X = Rata-rata sampel

c

(o .

oo = 1 — (tingkat kepercayaan)

n
gzm = Nilai Z (dari tabel 2)
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o . .
o = Standar deviasi populasi

n = Banyaknya anggota sampel

ojuj u

odness of Fit

o
E3Ul

:x; Menurut Haryono (2017: 59), goodness of fit merupakan sebuah tindakan yang

céakukan untuk mengukur sesuai atau tidaknya hasil input observasi dengan prediksi

35
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model yang diajukan. Adapun ketentuan atau Kriteria untuk memenuhi fit atau

tidaknya hasil model yaitu
Tabel 3.2

Kriteria Goodness of fit

Kriteria Syarat Ideal

Average Block VIF (AVIF) < 3.3, namun nilai < 5 masih
dapat diterima

Average full collinearity VIF < 3.3, namun nilai < 5 masih
(AFVIF) dapat diterima

Tenenhaus GoF (GoF) >0.10,>0.25, dan > 0.36

(kecil, menengah dan besar).

Simpson’s Paradox Ratio (SPR) | Idealnya = 1, namun nilai > 0.7
masih dapat diterima

R-Squared Contribution Ratio | Idealnya = 1, namun nilai > 0.7

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

(RSCR) masih dapat diterima
Statistical Suppression Ratio Harus > 0.7
(SSR)
Nonlinear Bivariate Causality Harus > 0.7

Direction Ratio (NLBCDR)

Hipotesis

Cooper dan Schindler (2018b: 158) menyatakan bahwa uji hipotesis dapat
guna untuk menentukan keakuratan dari hipotesis yang telah dikumpulkan dengan
a yang sudah dikumpulkan. Terdapat dua jenis hipotesis yang digunakan untuk

lakukan pengujian hipotesis yaitu hiopotesis nol yang merupakan hipotesis yang

8w

nyatakan bahwa tidak adanya pengaruh antara dua paratmeter yang diuji dan
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hipotesis alternatif yang digunakan sebagai adanya perubahan atau pengaruh yang

n@.lpakan kebalikan dari hipotesis nol.

u
= Dasar dari pengambilan keputusan uji hipotesis yaitu:

E’ Apabila p-value > 0,05, maka Ho diterima
3
% = Apabila p-value < 0,05, maka Ho tidak diterima.
o =
- o]
S X
2 a
6§ AEalisis Structural Equation Modelling (SEM)
=. EP
% E SEM merupakan sebuah metode statistika yang digunakan oleh sosial, perilaku,
3 3
¢ dafh ilmuan (Raykov & Marcoulider, 2006: 1). Menurut Raykov dan Marcoulides
2 o
Q =
@ (2206: 2) SEM memiliki karakteristik sebagai berikut:
(]
ag Model yang dipelajari tidaklah dapat diukur secara langsung dan tidak dapat di
92 didefinisikan dengan tepat.
2,
b; Model pada umumnya memperhitungkan kemungkinan kesalahan dari
=
-, pengukuran dari variabel yang diamati.
e
c. Model pada umumnya memiliki kesesuaian dengan matriks indeks yang
__ berketerkaitan.
=
7]
()
é.
; Berdasarkan Raykov dan Marcoulides (2006: 3-5) terdapat beberapa tipe yang

o@unakan oleh SEM antara lain:

g- Path analysis models, tipe ini pada umumnya digunakan pada saat hanya terfokus
pada variabel yang diamati saja

Confirmatory factor analysis models, tipe ini sering digunakan untuk menganalisa
pola dari keterkaitan dari beberapa konstruk laten. Dan dari setiap konstruk diukur
d

engan indikator yang diamati.
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c. Structural regression model, tipe ini menyerupai confirmatory factor analysis

@model dan yang membedakannya yaitu tipe ini mengendalikan hubungan penjelas

u
= tertentu antar konstruk dan tidak pada variabel konstruk laten yang hanya saling
g
o terkait.
3,
di= Latent change model, tipe ini berfokus pada pola dari perkembangan, penolakan,
@
Z atau kedua data tersebut.
(9]
E,. Menurut Haryono (2017: 103-104), terdapat juga dua tahapan jenis dalam
c
pa:égukuran SEM antara lain:
7
a§ Model pengukuran (Measurement Model)
% Model pengukuran ditujukan untuk mendapatkan konstruk atau variabel laten
3
yang cocok dan memiliki keterkaitan untuk dianalisiskan ke tahap berikutnya.
i
Q
b; Model struktural (Structural Model)

Model struktural ditujukan untuk mendapatkan model struktur yang cocok dan

(&0 ueny 1

safing keterkaitan untuk digunakan.

Model lengkap Structural Equation Modeling yang digunakan pada penelitian ini

njukan oleh Gambar 3.1:

38

31D uep)y YIM) e)ilew.oju] uep sjusig ISy



g7
| g8

= [}
=N [ =5
L ul
c
3}
=)
3
©
s = =
m (=] c =
S § € 5
o c (@] o)
2 d © 3
X =
v T = <
e - —
— o) o] >
m © = c
< = 0 ©
; = S 5 2
=t | =t o < @
S ® o c
© N g5 = £ S
- X © (@} [
on | 2 = e 5 £ 8 %) D
> w| B — & | £ I @2 > g
wn = 2 D < o
1_ o g g © o &
™ S o | 1 g 5 5 = ©
P —
= > w|a T 2 | n 5 £ B o 9 >
o c c <
= < s = 8 3 5 = ®
< - ' [a+] < o +—= nW
O = =X s =2 8 s X
[¢B) [ [=9 o —_ — [<5}
° o < = o
o S — > [ c [3o
o© P — c > D =
> = ) = 5] N (=) s
s 8 =2 8 2 8 >
£ 8 ; 2 £ § §
c
Z 5 5 ° § : &
5 5 £ 5 2 &8 ¢
= %) = z = < <
> 3o O 3+ =3 — o
% [<5] = - 2 — c
= — > (]
D S o % = = a
S \} — < s = >
.. - Z < E g & €
[ ~ O D m V ..
c R — M ~ M < -
IS N —~
S [ A, < N % m L
@ Hak cipta milik IBI KK Q Ut Bisnis Qm ITTo mati \WIKKRQn Gie) —:Mﬂ—ﬂ@ wm—:“@ —m:.ﬂw‘ag—xm @x —A.m-__ m—m
o 2|
Hak Cipta D _bac @r@:.m:n @:qm:@ - -
gl 1. Dilarang mengutip sebagiar  dtau-de lurhkaltyatalls ini Hnrmu mencahtumkan dan menyebutkan sumber:
G a. Pengutipan hanya untak xmﬁm:::@m: E..W:Q_QM&: penelitan, panulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



